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Gogot Dwi Laksono, 2021, NIT : 531611206083 T, “Analisis Rusaknya Bearing 
Intermediate Shaft Berpengaruh Terhadap Kerja Mesin di MT. Kirana 
Dwitya”, skripsi Program Studi Teknika, Progran Diploma IV, Politeknik 
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Intermediate shaft bearing merupakan bantalan penopang poros 
penghubung yang terletak di antara mesin induk dan propeller shaft, yang 
berfungsi sebagai penahan dari beban shaft tersebut sehingga dapat memperkecil 
timbulnya kebengkokan pada shaft.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab 
kerusakan bearing pada intermediate shaft bearing, dampak yang ditimbulkan 
dari kerusakan bearing pada intermediate shaft bearing dan upaya yang dilakukan 
untuk mencegah faktor penyebab kerusakan bearing pada intermediate shaft 
bearing di MT. Kirana Dwitya. Metode penelitian yang penulis gunakan dalam 
penyusunan skripsi ini adalah deskriptif kualitaf dengan menggunakan pendekatan 
Fault Tree Analysis dan USG untuk mempermudah dalam teknik analisis data. 
Metode pengumpulan data yang  penulis lakukan adalah dengan cara observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dapat 
disimpulkan bahwa faktor penyebab kerusakan intermediate shaft bearing di MT. 
Kirana Dwitya adalah adanya lumpur pada minyak pelumas yang disebabkan oleh 
pemakaian minyak pelumas dalam jangka waktu yang lama tanpa adanya 
penggantian minyak pelumas. Dampak yang ditimbulkan adalah keausan pada 
bearing dan shaft serta memicu kebengkokan pada shaft. Untuk mencegah faktor-
faktor penyebab kerusakan bearing pada intermediate shaft bearing, upaya yang 
harus dilakukan adalah dengan pengecekan pada suhu dan volume minyak 
pelumas serta melakukan pengantian minyak pelumas secara rutin 
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Intermediate shaft bearing is a bearing that holds the intermediate shaft, it is 
located between the main engine and propeller shaft, which has the function is to 
hold the load of the shaft so it can minimize the occurrence of bending on the 
shaft. 
The purpose of this study is to determine the factors that cause bearing 
damage to intermediate shaft bearings, the impact caused by bearing damage to 
intermediate shaft bearings and the efforts made to prevent factors causing 
damage to bearings on intermediate shaft bearings in MT. Kirana Dwitya The 
research method used by the author in the preparation of this thesis is descriptive 
quality using a Fault Tree Analysis and USG approach to facilitate data analysis 
techniques. The method of collecting data that the writer does is by observation, 
interview and documentation study. 
Based on the results of research that the authors have done, it can be 
concluded that the factors causing damage in intermediate shaft bearings in MT. 
Kiran  Dwitya is the presence of sludge in lubricating oil caused by the use of 
lubricating oil for a long time without any replacement of lubricating oil. The 
impact is wear and tear on the bearings and shafts as well as triggering the 
bending of the shaft. To prevent the factors that cause bearing damage to the 
intermediate shaft bearing, efforts should be made to check the temperature and 
volume of the lubricating oil and to replace the lubricating oil regularly 

















1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi di dalam bidang maritim berkembang begitu 
pesat, terkhusus pada bagian pembuatan kapal. Hal tersebut mendorong manusia 
untuk selalu belajar guna meningkatkan kualitas dari kapal. Salah satu cara 
meningkatkan kualitas pada kapal ialah dengan peningkatan pada performa kapal.  
Dalam meningkatkan performa kapal mesin induk adalah sumber tenaga 
utama yang sangat penting digunakan di laut dan juga bisa sebagai alat 
transportasi darat karena peralatannya yang sederhana, kinerjanya sangat baik, 
perawatan mudah, perusahaan pelayaran berlomba-lomba dalam meningkatkan 
biaya bahan bakar murah, tingkat konsumsi bahan bakar minyak rendah, tingkat 
kerusakan rendah, serta memiliki tenaga atau kekuatan yang besar. Seiring 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi perkembangan dunia 
kelautan menjadi semakin pesat demikian juga persaingan dalam jasa angkutan 
laut.  
Berbagai pelayanan untuk menarik pengguna jasa sebanyak-
banyaknya. Dalam menarik pengguna jasa tidak hanya mengutamakan 
pelayanan yang baik dan memuaskan tetapi juga waktu dan keselamatan 
pelayaran. Apabila komponen penunjang mesin induk mengalami 
kerusakan pada shaft propeller, terutama Intermediate shaft yang 





menurunnya ketepatan waktu operasi kapal bahkan mungkin pula terjadi 
pengeluaran biaya ekstra. Sehingga para pengguna jasa berpindah ke 
perusahaan lain. Pihak perusahaan pelayaran mempunyai kebijaksanaan 
dalam menyelenggarakan perawatan dan perbaikan kapal. Pihak divisi 
armada tidak menghendaki salah satu armadanya mengalami gangguan 
sehingga mengalami keterlambatan dalam pelayaran untuk menunjang 
kelancaran operasional kapal selalu melakukan perawatan, perbaikan 
kelangkapan suku cadang (spare part)  dan sumber daya manusia yang 
berkompenten sehingga akan tercipta kondisi mesin kapal yang 
mempunyai nilai operasional lebih. Salah satu unsur penunjang kelancaran 
operasional kapal  adalah pengoperasian mesin induk. 
Dalam keadaan nyata saat diatas kapal tempat penulis melaksanakan 
praktek laut di kapal MT. Kirana Dwitya selama 1 tahun. Saat melakukan 
pelayaran (voyage) dari Balongan menuju Plaju (Palembang) untuk 
melaksanakan loading yang seharusnya tiba di Plaju tanggal 16 Januari 
2019 namun pada saat kapal melakukan olah gerak di sungai musi kapal 
mengalami masalah yaitu ditandai dengan getaran yang tidak wajar serta 
terjadi peningkatan suhu pada intermediate shaft bearing mesin induk 
kemudian chief engineer memerintahkan masinis 2 dan cadet untuk 
melakukan pengecekan di area main engine dan pada bagian poros 
propeller ,dari hasil pengamatan dan pengecekan masinis 2 menyimpulkan 





dari kenaikan temperatur pada casing bearing intermediate shaft yang 
tinggi (melebihi 70°c)  
Kejadian ini tidak sampai mengakibatkan kapal berhenti beroperasi 
dan sebagian crew mesin mengidentifikasi kenapa hal tersebut terjadi serta 
kerusakan bisa terjadi dan mempersiapkan langkah maintenance 
sementara mesin tetap beroperasi. Mengingat pentingnya mesin induk, 
peneliti mencoba menyusun masalah tersebut menjadi bahan dalam 
penelitian yang peneliti susun dengan judul  
 “Analisis Kerusakan Bearing Intermediate Shaft Berpengaruh 
Terhadap Kerja Mesin di MT Kirana Dwitya” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, untuk lebih mudah dalam 
penyusunan skripsi ini sangat diperlukan suatu rumusan masalah. Dari 
hasil praktek yang dilakukan penulis saat melaksanakan praktek laut di 
kapal yaitu terjadinya suatu permasalahan dimana kerusakan pada bearing 
intermediate shaft berpengaruh terhadap kerja main engine. 
Memperhatikan masalah yang ada, maka dari penulis merumuskan 
masalah dalam skripsi ini sebagai berikut : 
1.2.1 Apakah kurangnya tekanan minyak pelumas pada  bearing intermediate 





1.2.2 Apakah getaran critical speed main engine berpengaruh terhadap 
rusaknya bearing intermediate shaft ? 
1.2.3 Apakah kurangnya perawatan dan pengawasan dapat menyebabkan 
rusaknya bearing intermediate shaft ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini antara lain : 
1.3.1 Untuk menganalisis faktor apa yang menyebabkan terjadinya 
kerusakan pada bearing intermediate shaft. 
1.3.2 Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari kerusakan 
bearing intermediate shaft. 
1.3.3 Untuk menganalisis penanganan yang dilakukan untuk mencegah 
kerusakan pada bearing intermediate shaft. 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
Dari penelitian mengenai kerusakan bearing intermediate shaft akan 
diperoleh manfaat untuk kemajuan dunia permesinan, dan sebagai bahan 
bacaan untuk khalayak umum. Manfaat penelitian ini dapat berupa : 
1.4.1.  Manfaat secara teoritis  
1.4.1.1. `Memberikan ilmu yang berguna untuk pemeliharaan dan    





1.4.1.2.`Meningkatkan ketelitian dalam pengoperasian dan 
menunjang kelancaran sistem pemindah tenaga pada 
kapal . 
1.4.2.  Manfaat secara praktis  
1.4.2.1. Terciptanya pengetahuan umum guna memperkecil 
kejadian serupa terulang pada kemudian hari, 
dimaksudkan untuk meningkatnya pengetahuan crew 
kapal atas apa kendala yang dihadapi. 
1.4.2.2. Membentuk kewaspadaan para crew kapal terhadap 
kendala yang timbul akibat rusaknya bearing 
intermediate shaft. 
1.4.2.3    Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan lain untuk 
menerapkan sistem yang sama dalam mengatasi masalah 
yang terjadi di kapal yang tentunya dengan masalah yang 
sama. 
 
1.5  Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini tersusun oleh 5 bab dimana masing-
masing bab memiliki hubungan yang terikat. Untuk mempermudah 
pembaca dalam mengetahui pokok-pokok permasalahan serta bagian-
bagiannya, maka sistematika penelitian adalah sebagai berikut : 





Pada bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan. Latar belakang berisi tentang alasan dan 
pentingnya pemilihan judul skripsi, dalam latar belakang diuraikan 
pokok–pokok pikiran serta data pendukung mengenai pentingnya 
judul yang dipilih. Perumusan masalah yaitu uraian mengenai 
masalah yang diteliti berupa pertanyaan dan pernyataan yang bersifat 
faktual. Tujuan penelitian berisi jawaban tentang perumusan 
masalah. Manfaat penelitian berisi tentang manfaat yang diperoleh 
dari hasil penelitian bagi pihak-pihak yang berkepentingan.   
BAB  II. Landasan Teori  
Pada bab ini berisi teori-teori yang akan digunakan sebagai 
dasar pembahasan judul dari penelitian. Terdiri dari tinjauan pustaka 
dan kerangka pikir penelitian. Tinjauan pustaka berisi teori atau 
pemikiran yang melandasi judul penelitian, teori–teori tersebut harus 
relevan terhadap judul penelitian. Kerangka pikir merupakan inti dari 
teori–teori yang telah  dikembangkan  dalam  rangka  menyelesaikan  
pokok dari permasalahan penelitian.  
BAB III. Metode Penelitian   
Metode penelitian terdiri dari lokasi atau tempat penelitian 
dimana penulis melakukan penelitian. Teknik pengumpulan data 
memaparkan cara pengumpulan data yang digunakan dalam 
menyusun skripsi seperti observasi, studi pustaka, wawancara, dan 





mengenai cara atau metode yang dipakai dapat memecahkan 
permasalahan.  
BAB IV. Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Pada bab ini terdiri dari gambaran umum obyek penelitian, 
analisis hasil penelitian dan pembahasan masalah. Gambaran umum 
obyek penelitian adalah gambaran umum mengenai suatu obyek 
yang diteliti. Analisis hasil penelitian merupakan bagian inti dari 
skripsi dan berisi pembahasan mengenai hasil penelitian yang 
diperoleh.  
BAB V. Penutup   
Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan 
adalah hasil pemikiran deduktif dari hasil penelitian yang dikerjakan. 
Pemaparan dari kesimpulan penelitian dilaksanakan secara 
kronologis, singkat dan jelas, kesimpulan ini bukan dari pengulangan 
bagian pembahasan hasil pada bab IV. Saran adalah sumbangan 










2.1. Tinjauan pustaka 
Tujuan dari diberikannya tinjauan pustaka dalam penulisan ini adalah 
untuk mempermudah dalam memahami pembahasan masalah yang diangkat oleh 
penulis ketika melaksanakan praktek di atas kapal selama satu tahun. Dalam 
pembahasan nanti perlu adanya kajian teori yang digunakan sebagai referensi dan 
landasan teoriyang digunakan penulis untuk memecahkan permasalahan yang 
diangkat oleh penulis yaitu analisis rusaknya bearing intermediate shaft yang 
terjadi di atas kapal MT. Kirana Dwitya.  
2.1.1. Pengertian Analisis 
2.1.1.1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa dan 
perbuatan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 
2.1.1.2. Menurut Komaruddin  
Analisis adalah aktivitas berfikir untuk menguraikan suatu 
keseluruhan menjadi komponen-komponen kecil sehingga 
dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungan masing-
masing komponen, dan fungsi setiap komponen dalam satu 
keseluruhan yang terpadu. 





Menurut Dwi Prastowo Darminto, pengertian analisis adalah 
penguraian suatu pokok pada berbagai bagiannya dan 
pemahaman bagian itu sendiri, serta hubungan antar bagian 
untuk mendapatkan pengertian yang tepat dan pemahaman arti 
keseluruhan.  
2.1.2. Sistem poros baling-baling (propeller shaft system) 
Baling-baling pertama kali dibuat di Inggris pada tahun 
1680 oleh HOOKE. Kemudian sekitar tahun 1804 di Amerika, 
seorang yang bernama Colonel Stevens mencoba menggunakan 
baling-baling pada kapalnya yang mempunyai panjang 7,5 
meter. Pada tahun 1828, Russel berhasil pula membuat sebuah 
balingbaling untuk dipasang pada sebuah kapal yang berukuran 
60 feet yang pada saat itu dapat mencapai kecepatan sekitar 6 
knot. Tetapi keberhasilan ini belum mendapat perhatian dari 
sarjana-sarjana Austria dan para pemilik kapal lainnya(Sasono, 
2009). 
Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) mensyaratkan poros baling-baling 
harus dicabut atau dibongkar serta diperiksa pada selang waktu tiga tahun 
untuk sistem poros dengan pelumasan air laut, dan pada selang waktu 
lima tahun untuk sistem dengan pelumasan minyak. 
Pemeriksaan dilakukaan untuk memastikan kondisi poros 





beberapa komponen jika sudah tidak lagi memenuhi persyaratan 
minimum yang ditentukan oleh kelas, atau sudah dianggap sudah 
tidak layak pakai. Secara umum kapal yang bergerak di media air 
dengan kecepatan tertentu, maka akan mengalami gaya hambat 
(resistance) yang berlawanan dengan arah gerak kapal tersebut. 
Besarnya gaya hambat yang terjadi harus mampu diatasi oleh gaya 
dorong kapal (thrust) yangdihasilkan dari kerja alat gerak kapal 
(propulsor). 
 
Gambar 2.1 Sistem poros baling-baling di MT. Kirana Dwitya 
Sumber: dpb-jtp-fks-its 
2.1.2.1. Menurut Paska dan Hadi (2016) 
Perhitungan dan kajian yang tepat untuk 
menentukan penggunaaan mesin penggerak (engine) serta 
sitem propulsi pada kapal dapat menghasilkan kinerja 
kapal menjadi optimal. Hal ini menyebabkan 





dari segi konsumsi bahan bakar hingga efektifitas waktu 
pelayaran karena tercapainya kecepatan kapal yang 
diinginkan dan berdampak pada meningkatnya nilai 
ekonomis kapal. 
2.1.2.2.  Berdasarkan penelitian Yudo (2007) 
Perencanaan kecepatan kapal yang diinginkan 
sangat dipengaruhi oleh bentuk badan kapal yang akan 
menimbulkan hambatan kapal, daya mesin pengerak, dan 
baling-baling sebagai alat pendorong Baling baling 
menjadi bagian yang sangat penting.  
2.1.3. Tiga bagian utama poros baling-baling 
Pada sstem poros baling-baling dikelompokkan menjadi 3 bagian 
utama yaitu: 
2.1.3.1. Poros tekan (thrust shaft) 
adalah poros yang berfungsi untuk mencegah timbulnya 
gaya aksial yang disebabkan oleh adanya gaya dorong dari 
baling-baling yang dapat mengakibatkan kerusakan pada motor 
induk. Pada kapal-kapal yang berukuran kecil poros tekan dan 
bantalan suda terdapat didalam kotak roda gigi (gear box) yang 
biasanya sudah di hubungkan dengan motor induk atau main 
engine. 





mempunyai fungsi untuk menghubungkan poros tekan 
dengan poros ekor dimana penyambungnya dilakukan dengan 
kopling atau flens. Tetapi pada kapal-kapal yang menggunakan 
motor yang letaknya terlalu jauh dari buritan kapal,maka poros 
antara dapat dipasang lebih dari satu dengan tujuanuntuk 
mempermudah dalam waktu pemasangan dan pembongkaran 
pada saat perbaikan. 
2.1.3.3. Poros ekor ( tail shaft) 
bagian poros yang terakhir ini berfungsi sebagai tempat 
dudukan dari balin-baling atau propeller, dimana pada bagian 
ujung poros ini diberi cela pengunci mur dan ulir yang 
berlawanan arah dengan putaran poros baling-baling agar pada 
saat baling-baling berputar tidak akan lepas dari 
kedudukannya. Dan untuk mencegah baling-baling bergerak 
dari posisinya maka dapat dipasang sebuah pen penahan atau 
pasak yang terletak pada kedudukan baling-baling. Biasanya 
kekuatan pen/pasak lebih rendah dari material atau bahan dari 
baling-baling dengan tujuan apabila terjadi hentakan atau 
benturan yang keras terhadap baling-baling pada saat sedang 
beroperasi, maka pin/pasak tersebut akan lebih dahulu rusak 
sehingga kerusakan yang lain dapat di hindarkan. 
2.1.4. Sistem poros baling-baling berdasarkan jenis pelumasannya 
Pada umumnya system pelumasan yang di gunakan untuk 





2.1.4.1. Sistem poros baling-baling dengan pelumasan air laut 
Pada sistem ini terdapat bantalan (bearing) yang 
terbuat dari bahan cast iron yang sedikit lebih besar dari 
pada bagian depan serta mudah untuk dibuka. Bagian dari 
stern tube dengan pelumasan air ini menempel pada after 
peak bulkhead. Pada ujung bagian depan dilengkapi 
dengan stuffing box dan gland, sedangkan pada bagian 
belakang terdapat bearing dari bahan kayu lignum vitae 
atau sejenisnya. Bahan ini jika terkena laut maka akan 
mengeluarkan cairan yang dapat difungsikan sebagai 
pelumas. Selain bahan lignum vitae, juga dapat digunakan 
bahan karet komposit (cutlass rubber) atau beberapa 
material plastik yang telah diizinkan sebagai bantalan. 
Untuk bantalan pada sistem pelumasan air laut, 
diameternya tidak kurang dari 4 x diameter poros.Jika 
diameter bearing lebih dari 380 mm, maka masuknya air 
kedalam stern tube harus dilakukan dengan paksa (force 
water lubrication) dengan menggunakan circulating 
pump atau peralatan tambahan lainnya yang dilengkapi 
dengan flow indicator.Pemeriksaan pooros dengan sistem 






Gambar 2.2 Sistem poros baling-baling dengan pelumasan air 
laut. 
Sumber: dpb-jtp-fks-its 
2.1.4.2.  Sistem poros baling-baling dengan pelumasan minyak 
Tidak seperti pada pelumasan air laut, pada 
pelumasan minyak, shaft liner tidak lagi dibutuhkan. 
Secara umum, hanya sedikit shaft liner kecil dipasang 
dibagian belakang sebagai tempat untuk menempelkan 
seal pada poros propeller boss. Dengan dipasangkan seal 
akan berguna untuk membatasi masuknya air laut 
kedalam stern tube, sehingga pelumasan hanya dilakukan 
oleh minyak pelumas.  
Bearing berguna untuk menahan gesekan atau beban 
puntir dari poros sehingga tidak merusak poros. Bearing 
terbuat dari bahan white metal.Bahan plastik yang kaku 





selain itu untuk bantalan juga dapat digunakan bahan dari 
keramik. 
Sistem pelumasan yang dipasang harus 
mempertahankan viskosistas dari minyak pelumas pada 
kondisi temperature yang berbeda-beda.Grafity tank 
diletakkan dilengkapi dengan low level alarm untuk 
mengalirkan minyak secara gravitasi ke seluruh stern tube 
dan melumasi poros.Sistem pelumasan ini bergantung 
pada beban sisa pada stren tube untuk dilakukan 
pengukuran tekanan dilakukan untuk memastikan bahwa 
tidak ada saluran yang tersumbat.Hal ini dilakukan 
dengan mamanipulasi katup pada tangki yang terletak 
diatas dan operasi pompa dengan sedikit kelebihan 
tekanan.Jika pelumas kembali ke tangki menandakan 
bahwa jalur minyak telah bersih.Jalur pipa pelumas harus 
betul-betul dijaga dalam keadaan bersih (tidak tersumbat) 
agar minyak pelumas dapat bergerak secara gravitasi dan 
melunasi poros. 
Pada kapal dengan perubahan yang besar pada draft, 
pada umumnya digunakan dua gravity tank.Upper tank 
digunakan pada saat muatan penuh atau ketika terdapat 





bagian terpenting dari instalasi penggerak kapal.Putaran 
mesin ditransmisikan ke propeller melalui poros, maka 
poros sangat mempengaruhi kerja mesin bila terjadi 
kerusakan.yang perlu di ketahui adalah bahwa kedudukan 
poros propeller dengan mesin induk harus segaris atau 
dengan kata lain harus dalam satu garis sumbu. 
 
Gambar 2.3 Sistem poros baling-baling dengan pelumasan 
minyak 
Sumber: Simulator board Lab Mety 
2.1.5. Poros (shaft) 
Poros adalah merupakan salah satu perlengkapan alat yang 
digunakan untuk meneruskan daya, alat ini berputar searah dengan arah 
jarum jam dimana poros yang digunakan untuk perencanaan ini memiliki 
diameter yang sama. Dimana fungsinya untuk meneruskan putaran 
dengan menarik suatu beban.Dari segi fisiknya poros terbuat dari bahan 





Pengertian umum yang dimaksud sebagai poros adalah batang 
logam berpenampang lingkaran yang berfungsi untuk memindahkan 
putaran atau mendukung sesuatu beban dengan atau tanpa meneruskan 
daya. Poros ditahan oleh dua atau lebih bantalan poros atau pemegang 
poros, dan bagian berputar yang mendukung poros: roda daya (Fly Wheel 
), roda gigi, roda ban, roda gesek, dan lain-lain. Poros juga memiliki 3 
Fungsi Poros yaitu: poros pendukung, poros transmisi, poros gabungan 
pendukung dan transmisi.Fungsi poros dalam sebuah mesin berfungsi 
untuk meneruskan tenaga bersama-sama dengan putaran. Setiap elemen 
mesin yang berputar, seperti cakara tali, puli sabuk mesin, piringan kabel, 
tromol kabel, roda jalan dan roda gigi, dipasang berputar terhadap poros 
dukung yang tetap atau dipasang tetap pada poros dukung yang berputar. 
Contohnya sebuah poros dukung yang berputar, yaitu poros intemediate. 
2.1.5.1. Menurut Josep Edward Shigley, (1983) 
Poros harus bisa menerima beban lenturan, beban 
tarikan, beban tekan atau beban puntiran yang bekerja sendiri-
sendiri atau berupa gabungan satu dengan lainnya. 
2.1.6. Sistem perporosan / shafthing system : 
2.1.6.1. Pengertian 
Menurut Alfred (2016) Sistem perporosan 
penggerak utama merupakan peralatan yang digunakan 
untuk mengubah tenaga putar dari main engine menjadi 
tenaga dorong sehingga kapal bergerak. Kedudukan poros 





dengan kata lain harus dalam satu garis sumbu. Jika 
kelurusan garis atau sumbu poros dan mesin induk belum 
tercapai maka perlu dibuat tambahan dudukan untuk 
mesin atau mengurangi tinggai dengan jalan mengurangi 
tebal bantalan, asalkan tebal bantalan masih dalam batas 
yang memenuhi kriteria tebal minimum suatu bantalan. 
Bantalan juga digunakan untuk mengurangi 
terjadinya getaran pada poros yang mengakibatakan 
berkurangnya efektifitas poros propeller juga untuk 
menghindari terjadinya deformasi pada poros propeller. 
Untuk mengurangi gaya gesek antara bantalan dengan 
shaft maka digunakan bantalan licin/luncur yang 
memiliki permukaan licin dan lunak degan didukung oleh 
pelumas/ gemuk. Sehingga bila terjadi keausan maka 
keausan tersebut terjadi pada bearing bukan pada shaft 
dan mudah untuk penggantiannya. Sistem pelumasan 
pada shaft bearing akan membentuk lapisan oil film pada 
permukaan bearing dan shaft. Sirkulasi pelumas tersebut 
mengikuti putaran dari shaft.Menggunakan rubber oil 
yang melekat pada shaft, pelumas dialirkan ke bearing 
melalui oil feeling.Kemudian melapisi bearing dan 





bawah casing terdapat pipa pipa kapiler yang dialiri oleh 
air laut, berfungsi sebagai pendingin yang sangat efisien 
karena air laut tersebut mengalir secara terus menerus 
tanpa disirkulasikan kembali. 
2.1.7. Bantalan / bearing 
Menurut Ming Qiu (2016, 8) bearing adalah bagian bergerak yang 
digunakan untuk mengkonfirmasi lokasi gesekan relatif dari suatu poros 
yang berputar dan bagian lain yang sangat diperlukandan dan penting 
untuk digunaka diperalatan mekanik modern. Bantalan dibagi menjadi 
roller bearing dan pain bearing, sesuai dengan perbedaan karakter 
gesekan pada bagian bergerak. 
2.1.7.1. Roller bearing. 
Roller bearing dapat mencapai gesekan minimum 
dengan menggulirkan bola atau rol dan membatasi gerakan 
relatif antara dua bagian.Terdiri dari cincin bagian luar, cincin 
dalam, elemen bergulir, dan sangkar.Untuk memenuhi 
persyaratan aplikasi, beberapa bantalan memiliki penutup 
debu, cincin penyegelan, dan selongsong adaptor untuk 
penyetelan dan pemasangan. 
2.1.7.2. Pain bearing 
Bantalan biasa dapat dibagi menjadi bantalan biasa dan 
bantalan biasa sesuai arah beban. Bantalan poros radial 
terutama mendukung beban radial. Sedangkan bantalan dorong 





2.1.8 Pelumasan bearing 
Menurut Clark (1984,10) Pelumasan bertujuan agar bearing 
bekerja dengan normal. Sekitar 40% kerusakan bearing disebabkan oleh 
pelumas yang buruk. Pelumas pada bearing adalah sebagai film atau 
lapisan yang berfungsi untuk menghindari kontak langsung antara kedua 
permukaan, mengurangi gesekan dan keausan masing-masing 
permukaan, mengurangi suhu operasi bantalan, mencegah debu dan zat 
berbahaya  yang berasal dari luar memasuki bearing yang dapat 
menyebabkan kerusakan. 
2.1.8.1  Pelumasan plain bearing 
Pelumasan pada bantalan biasa adalah untuk mengurangi 
gesekan dan keausan kedua permukaan bergesekan dan untuk 
meningkatkan efisiensi dan masa pakai bearing. Dan dalam 
waktu yang sama juga berfungsi sebagai pendingin, penyerap 
getaran dan antitrush. 
2.1.8.2. Pelumasan roller bearing 
Pelumas pada roller bearing digunakan untuk mencegah 
kontak langsung dari setiap elemen bearing yang bergerak, 
menghambat keausan dan melindungi permukaan dari korosi. 
2.1.9  Minyak Pelumas 
2.1.9.1.  Pengertian 
Menurut Alton (1983,1) pengertian minyak pelumas 
adalah suatu zat kimia yang berasal dari minyak bumi yang 





benda yang saling bergesekan, guna mengurangi gesekan antar 
dua benda tersebut. Minyak pelumas merupakan fraksi hasil 
destilasi minyak bumi yang memiliki suhu kurang lebih 105-
1350 C. Minyak pelumas merupakan lapisan pelindung yang 
memisahkan dua permukaan yang berhubungan.Pada 
umumnya minyak lumas terdiri dari 90% minyak dasar dan 
10%zat tambahan. 
2.1.9.2. Kode Pelumas 
Menutur agustinus (2017,225) Pada umumnya 
setiap minyak pelumas memiliki kode yang tertera pada 
kemasan minyak pelumas, kode tersebut menunjukkan 
tipe pemakaian minyak pelumas yang cocok untuk mesin 
agar kinerja dari mesinlebih optimal. SAE, JASO, API 
merupakan lembaga lembaga internasional yang 
berwenang untuk menentukan standar mutu minyak 
pelumas dunia. 
2.1.9.2.1. SAE (Society of Automotive Engineers) 
SAE (Society of Automotive Engineers) merupakan 
suatu asosiasi yang mengatur standarisasi 
diberbagai bidang rancang desain teknik, 
manufaktur, dll. Kode SAE pada minyak pelumas 
menunjukkan range tingkat kekentalan (viscosity) 
dari minyak pelumas tersebut, yang biasanya 





menunjukkan suatu tingkat kekentalan tertentu, 
sehinga lebih mudah untuk dipahami. 
2.1.9.2.2. JASO (Japanese Automotive Standards 
Organization) 
JASO merupakan suatu organisasi yang 
menentukan standarisasi minyak pelumas, dan 
biasanya JASO menggunakan pengkodean seperti 
JASO MA, MB, dll. 
2.1.9.2.3. API (American Petroleum Institute) 
API juga merupakan sebuah organisasi yang 
bergerak dalam menentukan standarisasi dari 
minyak pelumas.API menggunakan kode seperti 
kode seri S untuk mesin bensin dan kode seri C 
untuk mesin diesel. 
Kode ditunjukkan untuk pembeda kualitas 
berdasar ujian dengan mesin tes. 
2.1.9.3. Karakteristik Minyak Pelumas 
Sebuah minyak pelumas pasti mempunyai suatu 
karakteristik produk yang membedakan dengan minyak 
pelumas lainnya dan minyak pelumas di peruntukkan untuk 
pelumasan dengan kriteria yang berbeda untuk setiap 
kebutuhandari mesin, yang mana menurut Alan Osbourne 





engineer’s manual, terdapat beberapa karakteristik dari minyak 
pelumas, karakteristik tersebut yaitu: 
2.1.9.3.1. Viscosity/Viskositas 
 Viscosity/Viskositas adalah ukuran atau 
parameter dari sebuah gesekan internal fluida 
cairan, yang dapat diartikan sebagai kekentalan 
suatu zat cair, yang ditentukan dengan suatu alat 
yaitu viscometer, dengan cara menghitung dan 
mencatat jumlah waktu yang dibutuhkan pada 
sebuah suatu volume cairan yang mengalir di 
sebuah lubang/orifice dengan suhu tertentu. 
2.1.9.3.2. Viscosity index/indeks viskositas 
Indeks viskositas minyak lumas adalah suatu 
nilai yang menunjukkan ketahanan kekentalan 
darisuatu minyak pelumas terhadap suatu 
perubahan suhu. Semakin tinggi angka dari indeks 
minyak pelumas maka semakin kecil pula 
perubahan viskositasnya pada penurunan atau 
kenaikan suhu, sedangkan semakin rendah angka 
indeks minyak pelumas maka semakin besar 
perubahan viskositasnya. 





Titik tuang minyak pelumas merupakan karakter 
dari minyak pelumas untuk membeku atau menjadi 
padat pada suhu terendah. Nilai dari titik tuang 
perlu diketahui pada minyak suatu pelumas yang 
bekerja pada lingkungan yang mempunyai udara  
dingin. 
2.1.9.3.4. Flash point/titik nyala 
Flash point/titik nyala merupakan suhu terendah 
saat minyak lumas sehingga dapat menyala 
seketika. Ketika terkena sumber panas atau api. 
Pada umumnya nilai minimum suhu minyak 
pelumas terjadinya titik nyala berkisar di antara 
suhu 3150 F-5250 F. 
2.1.9.3.5. Fire point /titik bakar 
Fire point/titik bakar merupakan suhu yang 
lebih tinggi dari flash point dan pada suhu ini, 
minyak pelumas akan terus terbakar ketika 
terkena sumber panas atau sumber api. Hal ini 
sangat berbahaya karena dapat menyebabkan 
kebakaran pada komponen yang dilumasi serta 
menurunkan kualitas minyak pelumas. 





Autogenaus ignition temperature adalah suhu 
dimana terdapat asap yang akan mudah 
terbakar yang dilepaskan akan sangat mudah 
terbakar tanpa adanya percikan atau nyala api 
sekalipun. Pada umumnya nilai autogenaus 
ignition temperature dari suatu 
minyakpelumas berkisar diantara suhu 7500F. 
2.1.9.3.7. Demulsibility 
Demulsibility merupakan salah satu karakteristik 
dari minyak pelumas yang sangat penting karena 
Demulsibility merupakan kemampuan dari minyak 
pelumas untuk memisahkan antara minyak 
pelumas dan air, atau merupakan kemampuan 
untuk melepaskan air. 
2.2. Kerangka teoritis 
Kerangka teoritis adalah suatu model yang menerangkan bagaimana 
hubungan suatu teori dengan faktor- faktor penting yang telah diketahui dalam 
suatu masalah tertentu. 
Dalam pengaplikasiannya hampir setiap kapal mempunyai system poros 
baling-baling yang memiliki bearing intermediate shaft hal ini digunakan agar 
perputaran poros propeller dalam memutar baling-baling dapat terhindar dari 
gaya sentrifugal (oleng) dan lebih stabil sehingga resiko patahnya poros 
penggerak lebih bias di minimalisir, dan pada kehidupan sehari-hari kita juga 
sering menjumpai sistem poros yang menggunakan bearing intermediate shaft 





poros propeller truk besar yang mempunyai jarak sumbu roda yang panjang. 
Khususnya pada kapal tempat penulis melaksanakan praktek laut. Sistem poros 
baling-baling yang digunakan untuk menyalurkan tenaga dari mesin ke baling-
baling kapal adalah yang menggunakan bearing intermediate shaft dan 
menggunakan system pelumasan minyak. 
 
Gambar 2.2Intermediate shaft 










Sumber : Manual book MT. Kirana Dwitya 
2.2.1. Bagian-bagian utama Intermediate shaft 
Berdasarkan manual book dari kapal MT. Kirana Dwitya, terdapat 
bagian-bagian penting dari Intermediate shaftantara lain: 
2.2.1.1. Rumah bearing atas bawah 
Adalah bagian dari intermediate shaft yang berfungsi 
sebagai dudukan atau bantalan tempat bearing metal sehingga 
dapat menempel dengan propeller shaft. Bahan yang 
digunakan untuk pembuatan dudukan ini adalah cast iron atau 
sering disebut engan besi cor atau besi cetaka 
2.2.1.2. Bearing metal atas bawah 
Adalah bagian dari intermediate shaft yang berfungsi 
sebagai penahan poros berbeban sehingga putaran atau gerakan 
bolak-baliknya dapat berlangsung secara halus, aman, dan 
panjang umur, danjuga mampu menumpu poros propeller agar 
dapatberputar terhadap sumbu rotasinya tanpa mengalami 
gesekan yang berlebihan.Bearing harus cukup kuat untuk 
memungkinkan poros serta elemen sistem poros baling-balin 
lainnya bekerja baik. 
2.2.1.3. Baut dan Mur pengikat 
Merupakan bagian dari intermediate shaftdimana bagian 
tersebut berbentuk kecil namun memiliki fungsi dan manfaat 
yang sangat besar salah satunya adalah sebagai pengikat antar 
komponen lain intermediate shaft sehingga dapat membentuk 






Packing atau yang biasa disebut perpak oleh orang 
Indonesia merupakan bagian dari intermediate shaft yang 
berfungsi untuk untuk mencegah kebocoran selama jangka 
waktu tertentu, gasket dipakai harus dapat menghindari 
kebocoran pada penggunaanya, tahan terhadap parts yang 
dilindungi dan bisa tahan tekanan dan temperatur operasi yang 
sangat tinggi. 
2.2.1.5. Oil cut ring 
Merupakan bagian dariintermediate shaft yang berfungsi 
untuk menahan agar minyak pelumas bertekanan dapat 
bersirkulasi melumasi bearing metal dan sebagai seal untuk 
menjaga agar minyak pelumas bertekanan tidak bocor. 
2.2.1.6. Oil level gauge 
Merupakan bagian dari intermediate shaft yang 
berfungsi untuk mengetahui adanya tekanan minyak pelumas 
dari pompa dan juga untuk melihat kualitas dari minyak 
pelumas , sehingga dapat di ketahui dengan pasti bahwa sistm 
pelumasan bearing metal bekerja baik atau tidak. 
2.2.1.7. Drain plug 
Merupakan bagian dari intermediate shaft yang 
berbentuk baut dan berfungsi untuk mengeluarkan atau 
menguras sebagian atau semua minyak pelumas daridalam 





pelumas secara berkala ataupun untuk dilakukan kegiatan 
overhaul pada intermediate shaft bearing. 
 
2.3. Kerangka berfikir 
Kerangka berpikir merupakan pendekatan pola pikir yang digunakan dalam 
penyusunan penulisan skripsi hingga proses berpikir dan menganalisis mencapai 
hasil yang diinginkan, dapat terarah dan tersruktur dengan baik dan rapi. 
Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini difokuskan pada 
pendekatan terhadap menganalisa penyebab dari kerusakan bearing intermediate 
shaftyang terjadi diatas kapal MT. Kirana Dwitya tempat penulis melaksanakan 
praktek laut. 
Menurut Uma Sekaran (1992) mengemukakan bahwa “kerangka pemikiran 
atau kerangka berfikir merupakan model konseptual tentangbagaimana suatu 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai suatu 
masalah yang sangat penting”. 



























poros yang lebih 
parah 






Analisis kerusakan bearing intermediate shaft berpengaruh 













2.3.2. Deskripsi kerangka berfikir 
Berdasarkan bagan dari kerangka berfikir diatas maka dapat 
diketahui faktor penyebab dari patahnya rusaknya bearing intermediate 
shaft yang terjadi dikapal tempat penulis melaksanakan prakter. Adapun 
yang akan diuraikan dalam penulisan skripsi berdasarkan bagan kerangka 
berfikir diatas adalah: 
2.3.2.1. Intermediate shaft merupakan permesinan bantu yang sangat 
penting diatas kapal. Dimana fungsi intermediate shaft ini 
adalah untuk menghubungkan poros tekan dengan poros ekor 
dimana penyambungnya dilakukan dengan kopling atau flens, 
hal ini bertujuan agar keolengan poros propeller dapat di 
minimalisir sehingga tenaga putar dari mesin induk dapat 
disalurkan dengan sempurna. 
Tercapainya kinerja bearing intermediate 






2.3.2.2. Adapun faktor rumusan masalah yang menyebabkan rusaknya 
bearing ntermediate shaftdikapal MT. Kirana Dwitya antara 
lain: 
2.3.2.2.1. Apakah kurangnya tekanan minyak pelumas pada 
bearing intermediate shaft dapat menyebabkan 
kerusakan ? 
2.3.2.2.2. Apakah getaran critical speed main 
engineberpengaruh terhadap rusaknya bearing 
intermediate shaft ? 
2.3.2.2.3. Apakah kurangnya perawatan dan pengawasan 
dapat menyebabkan rusaknya bearing intermediate 
shaft ? 
2.3.2.3. Pengumpulan data dari hasil penelitian rusaknya bearing 
intermediate shaft antara lain melalui: 
2.3.2.3.1. Dari manual bookMT. Kirana Dwitya 
2.3.2.3.2. Wawancara dengan masinis dikapal 
2.3.2.3.3. Tinjauan pustaka 
2.3.2.4. Dari permasalahan rusaknya bearing intermediate shaft dapat 
menyebabkan dampak antara lain: 
2.3.2.4.1. Kerusakan komponen sistem poros yang lebih 
parah. 
2.3.2.4.2. Kerusakan lebih parah pada main bearing mesin 
utama dan bearing tail shaft . 
2.3.2.5. Upaya yang dilakukan untuk memperbaiki atau menanggulangi 





2.3.2.5.1. Dengan melakukan pengecekan secara berkala 
tekanan minyak pelumas. 
2.3.2.5.2. Dengan menghindari critical speed main engine 
terlalu sering 
2.4.  Definisi Operasional 
Berdasarkan peneltian ini terdapat beberapa istilah yang digunakan 
sebagai berikut: 
2.3.1.  Bearing/bantalan merupakan elemen mesin yang mampu menumpu 
poros berbeban, sehingga memperhalus gesekan dan memperpanjang 
usia pemakaian 
2.3.2. Lubricant/minyak lumas merupakan suatu zat kimia yang digunakan 
sebagai media pelumasan. 
2.3.3.  Intermediate Shaft/poros ubung merupakan poros penghinung antara 
mesin induk dan poros baling-baling 
2.3.4.  Viscosity/Viskositas merupakan tahanan aliran fluida yang 












Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya tentang analisis 
kerusakan bearing intermediate shaft bearing berpengaruh terhadap kerja 
mesin di MT. Kirana Dwitya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
5.1.1. Faktor penyebab kerusakan bearing pada intermediate shaft 
bearing di MT. Kirana Dwitya adalah kurangnya tekanan minyak 
pelumas yang disebabkan oleh pemakaian minyak pelumas dalam 
jangka waktu yang lama tanpa adanya penggantian minyak 
pelumas, pengaruh dari getaran critical speed yang berlebihan saat 
pengoperasian main engine, serta kurangnya perawatan dan 
pengawasan oleh para crew kapal.  
5.1.2. Dampak yang ditimbulkan dari kerusakan bearing pada 
intermediate shaft bearing di MT. Kirana Dwitya adalah keausan 
yang timbul mengharuskan diadakan penggantian bearing dan 
melakukan pengecekan pada intermediate shaft, kemungkinan 
terburuk yang dapat ditimbulkan dari kerusakan tersebut adalah 
penggantian shaft yang dapat dilakukan saat kapal dalam kondisi 






5.1.3. Upaya yang dilakukan untuk mencegah penyebab rusaknya bearing pada 
intermediate shaft bearing di MT. Kirana Dwitya yaitu dengan 
melakukan pengecekan rutin pada suhu dan volume minyak pelumas, 
suhu dari minyak pelumas tidak boleh kurang dari 50°C dan lebih dari 
70°C. serta memperhatikan kualitas dari minyak pelumas dan mengganti 
minyak pelumas setiap 6 bulan atau jika kualitas dari minyak pelumas 
sudah tidak layak akibat terkontaminasi oleh air, lumpur, atau bahan 
lainnya. 
5.2. Saran 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan masalah rusaknya bearing 
pada intermediate shaft bearing di MT. Kirana Dwitya, penulis akan 
memberikan saran sebagai masukan yang bermanfaat kepada pembaca. 
Adapun saran yang akan penulis berikan adalah :  
5.2.1. Sebaiknya dilakukan perawatan secara rutin terhadap semua komponen 
pada intermediate shaft bearing yang membutuhkan pelumasan 
5.2.2. Jika terjadi kerusakan segera melakukan analisa penyebab terjadinya 
kerusakan, temukan penyebab kerusakannya dan lakukan perbaikan, jika 
kerusakan tidak dapat diperbaiki dengan segera maka laporkan 
permasalahan tersebut kepada pihak kantor agar bisa di tindak lanjuti 
untuk mencegah offhire. 
5.2.3. Sebaiknya mengadakan engine crew morning meeting setiap hari untuk 
membicarakan pentingnya melakukan perawatan sesuai dengan manual 
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Lampiran 3 : Wawancara 
 
A. Daftar Responden 
1. Responden 1 : Chief engineer/ KKM  
2. Responden 2 :  Second Engineer / Bas 2 
B. Hasil Wawancara 
      Wawancara terhadap Engineer MT. Kirana Dwitya penulis lakukan saat 
melaksanakan praktek laut pada periode Desember 2018 sampai dengan 
Desember 2019. Berikut adalah daftar wawancara beserta respondennya: 
1. Responden 1 
Nama : Priyo Santoso 
Jabatan : Chief engineer / KKM 
Tanggal wawancara :  21 Januari 2019 
Berikut adalah hasil wawancara penulis dengan chief engineer / KKM 
1. Selamat pagi chief. Mohon ijin untuk meminta waktunya sebentar untuk 
melakukan wawancara mengenai kerusakan bearing intermediate shaft 
yang terjadi waktu kemaren chief . 
Jawaban chief engineer :  





2. Ijin chief pada kasus kerusakan bearing intermediate shaft kemarin,kira-
kira faktor apa saja yang dapat menyebabkan kerusakan pada bearing 
intermediate shaft chief ? 
Jawaban chief engineer : 
Jadi gini det, untuk masalah kerusakan bearing intermediate shaft 
sebenarnya banyak faktor ,contohnya seperti kurangnya tekanan dan 
volume minyak pelumas pada bearing intermediate shaft tersebut, tidak 
berjalannya PMS dengan baik, Filter minyak pelumas yang kotor, 
getaran critical speed main engine, dan lainnya 
3. Dalam hal ini faktor paling utama yang menyebabkan kerusakan bearing 
intermediate shaft di kapal ini apa ya chief ? 
Jawaban chief engineer :  
Setelah kemarin dilakukan pemeriksaan dan pembongkaran pada 
bearing intermediate shaft diketahui bahwa faktor utama yang 
menyebabkan kerusakan bearing intermediate shaft adalah jeleknya 
kualitas minyak pelumas pada bearing itu sendiri ,ini dapat di lihat dari 
pembongkaran kemarin yang di lakukan dimana terdapat banyak lumpur 
serta serpihan dari bearing itu sendiri hal inilah yang menyebabkan 
kerusakan pada bearing intermediate shaft kemarin det 
4. Selanjutnya chief upaya apa yang harus dilakukan agar bearing 





Jawaban chief engineer : 
Upaya yang harus dilakukan agar bearing intermediate shaft  di kapal ini 
dapat terjaga yaitu dengan menjalankan PMS sesuai waktu yang telah 
ditentukan , serta selalu lakukan pengecekan terhadap minyak pelumas  
5. Terimakasih chief atas penjelasannya, informasi yang telah diberikan 
dapat menambah wawasan dan berguna bagi penelitian saya  
Jawaban chief engineer : 
Iya det sama-sama, belajar yang rajin ,jangan malu bertanya 
2. Responden 2 
Nama : Arif Romadzona 
Jabatan : Second Engineer 
Tanggal wawancara :  4 Februari 2019 
Berikut merupakan hasil wawancara penulis dengan second engineer : 
1. Selamat pagi bas, mohon ijin boleh minta waktunya sebentar bas, saya 
ingin menanyakan soal bearing intermediate shaft yang rusak bulan lalu, 
apakah bas berkenan ? 
Jawaban second engineer : 
Selamat pagi det, silakan mau bertanya apa det mumpung masih pagi 





2. Dalam kasus kerusakan bearing intermediate shaft kemarin ,menurut 
bas faktor-faktor apa yang menyebabkan bearing intermediate shaft 
mengalami kerusakan ? 
Jawaban second engineer : 
Menurut saya banyak faktor det, diataranya yaitu tidak berjalannya PMS 
sesuai jadwal yang telah ditentukan, kapal yang sering melakukan 
pelayaran di sungai , kayak kapal kita ini det yang sering masuk sungai 
musi, kualitas minyak pelumas yang buruk hal ini dikarenakan minyak 
pelumas jarang sekali di lakukan pengecekan dan pengantian , paling 
hanya pada saat docking  saja dilakukan pengecekan det. 
3. Dari berbagai faktor tersebut, apa yang menjadi faktor utama penyebab 
rusaknya bearing intermediate shaft bas ? 
Jawaban second engineer : 
Setelah melakukan inspeksi dapat disimpulkan bahwa penyebab 
rusaknya bearing intermediate shaft yaitu minyak pelumas yang buruk 
akibat tidak berjalannya PMS di kapal , selain itu menurut saya getaran 
critical speed pada saat kapal melakukan olah gerak juga berpengaruh 
terhadap rusaknya bearing intermediate shaft det. 
4. Selanjutnya bas, apakah rusaknya bearing intermediate shaft ini 
berpengaruh terhadap kerja mesin induk bas ? 





Jika hal ini terus dibiarkan tentunya ada pengaruhnya det, karena 
dasarnya bearing intermediate shaft ini berfungsi sebagai penopang agar 
poros tidak mengalami keolengan , apabila bearing intermediate shaft 
rusak maka keolengan yang terjadi akan diteruskan dan dapat 
menyebabkan kerusakan pada main bearing mesin utama det. 
 
5. Kemudian upaya apa saja bas yang dilakukan untuk mencegah hal ini 
terjadi kembali ? 
Jawaban second engineer : 
Upaya yang harus dilakukan yaitu dengan menjaga kualitas minyak 
pelumas ,serta menjaga tekanan minyak pelumas pada 0.02-0.05 bar, 
serta sebisa mungkin menghinmdari critical speed main engine pada 
saat melakukan olah gerak det. 
6. Siap bas, terimakasih atas penjelasannya , informasi ini sangat 
bermanfaat bagi saya bas 
Jawaban second engineer : 
Iya det , sama-sama belajar terus ya , setiap ad kejadian atau masalah 
tanyakan saja ke masinisnya buat pengalaman kamu , suatu saat nanti 
kalau kamu dapat troubel kamu bisa menyelesaikan masalahnya dengan 
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